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Pendahuluan 

Latar Belakang 

Pekerjaan sebagai pengusaha (entrepreneur) masih sesekali dikaitkan erat dengan profesi yang 

banyak dijalani oleh kaum laki-laki. Walaupun beberapa waktu belakangan ini partisipasi 

perempuan di dunia usaha mulai terlihat seiring dengan bertambahnya jumlah pelaku usaha dari 

kalangan perempuan. Dulu perempuan kerap diidentikkan sebagai seorang yang mengurusi 

pekerjaan rumah tangga. Namun seiring dengan berjalannya waktu, kini perempuan bisa berperan 

dalam perekonomian dengan bekerja di luar rumah sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang 

dimiliki. Perempuan pun semakin mampu memberikan kontribusi yang penting dalam dunia usaha 

sebagai wirausaha perempuan. 

Berikut beberapa faktor kegagalan/penghambat pengusaha perempuan seperti diungkapkan Ketua 

Umum DPP Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (Iwapi) Nita Yudi: (1) keraguan perempuan pada 

potensi mereka sebagai pebisnis, padahal berbagai keahlian yang dikuasai mayoritas ibu rumah 

tangga seperti masak bisa dijadikan bisnis; (2) perempuan di Indonesia cenderung kurang lihai 

atau merasa terbatas oleh hambatan budaya dalam mengembangkan jaringan dibandingkan pria; 

(3) budaya di Indonesia juga membuat perempuan kurang jeli dalam melihat peluang dan 

cenderung ragu-ragu dalam memanfaatkannya menjadi bisnis baru; (4) akses pembiayaan yang 

masih timpang antara laki-laki dan perempuan. 

Pentingnya pengetahuan tentang kewirausahaan telah menjadi dasar bagi PT untuk memasukkan 

kurikulum kewirausahan sebagai salah satu matakuliah wajib hampir disemua PT di Indonesia, 

termasuk di Univesitas Hasanuddin. Selanjutnya untuk mendukung pengetahuan tersebut maka 

berbagai program pendukung telah disiapkan sebagai bentuk upaya memotiviasi mahasiswa 

berwirausaha seperti kompetisi, pameran produk dan program PMW.  

Universitas Hasanuddin juga mendukung penuh partisipasi mahasiswa khususnya  perempuan 

sebagai bentuk implementasi dari tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals) nomor 5 yaitu kesetaraan gender (gender equality) . Oleh sebab itu kegiatan webinar perlu 

dilakukan untuk mendorong dan memberi kesempatan  mahasiswa perempuan membuka wawasan 

tentang kewirausahaan dan memperoleh  keterampilan terkait memulai bisnis. Monitoring 

merupakan lanjutan yang perlu dilakukan universitas sebagai langkah menghasilkan wirausaha 

muda dari kampus. 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan terselenggarara selama 1 hari, yaitu pada hari Selasa, 15 Desember 2020 secara daring 

dengan meeting ID: 871 0059 8995 dan passcode: sdgs5unhas. 

Peserta 

Peserta terdiri dari mahasiswa perempuan angkatan 2020 perwakilan setiap fakultas diwakili 30 

orang per fakultas. Narasumber adalah dosen, tenaga professional, dan founder/co-founder 

Startup. Pada pelaksanaan kegiatan diikuti sekitar 250 peserta. 



Foto Kegiatan 

1. Pembukaan dan Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

 
 

2. Pengarahan kegiatan oleh Dr. Ir. Mardiana E. Fachry, M.Si (Koordinator SDGs 5 THE 

Unhas) 

 
 

 



3. Penyampaian materi oleh narasumber: 

1) Irma Sustika S.Sos (Founder Womenpreneur Community) 

 

 
 

 
 

 



 

2) Dra. Nuraeni (Ketua KWN Fatima Azzahra) 

 

 
 

 

 
 

 

 



3) Rachmi Hatta, S.TP (Owner Kaju Ice Cream Sehat) 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



4) Marwah, S.Pt (CEO Cv. Rumah Dangke (Lochees)) 

 

 
 

 
 

 

 



5) Arfiana Rauf, SE (Manager Inkubator UPKB) 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



4. Moderator: Etnayanti, S.Pi 

 

 
 

5. Sesi Games kahoot.it 

 
 

 

 

 



6. Peserta +- 250 Orang 

 
 

 
 

 

 

 

 


